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Abstract: Skin diseases remain a significant public health issue in 

Indonesia, especially in Islamic boarding schools where students live 

communally in densely populated environments. This study aimed to 

evaluate the effectiveness of Gamal (Gliricidia sepium) leaf coconut oil as 

a natural therapy for scabies and acne among students in an Islamic 

boarding school in East Java Province. The research used a quantitative 

descriptive–experimental approach with a one-group pre-test and post-test 

design, involving 40 students clinically diagnosed with scabies and acne. 

All respondents received topical treatment using Gamal leaf coconut oil, 

prepared through a simple maceration process with Virgin Coconut Oil as 

the base. The intervention was carried out twice daily for five consecutive 

days, with clinical observations conducted before and after treatment. The 

results showed that 38 of 40 participants (90.48%) recovered completely, 

while 2 participants (9.52%) had mild remaining symptoms. The high 

recovery rate is attributed to the synergistic effect of bioactive compounds 

in Gliricidia sepium including flavonoids, tannins, saponins, and coumarins 

which exhibit antibacterial, antifungal, antiparasitic, and anti-inflammatory 

properties. The lipid content of coconut oil also contributes to skin 

regeneration and moisture restoration. This study concludes that Gamal leaf 

coconut oil is an effective, safe, and affordable herbal alternative for 

managing common skin infections in boarding schools. The findings also 

support the concept of community-based health independence through the 

utilization of locally available medicinal plants. Infections in boarding 

schools. Moreover, it supports the development of community-based health 

independence through the utilization of local bioresources. 

 

Keywords: Acne vulgaris, coconut oil, herbal therapy, Gliricidia sepium, 

scabies. 

 

 

Pendahuluan 

 

Kesehatan kulit merupakan salah satu 

indikator penting yang mencerminkan kualitas 

hidup dan kebersihan individu. Di Indonesia, 

penyakit kulit masih menjadi permasalahan 

kesehatan masyarakat yang serius. 

Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (Kemenkes RI), penyakit 

kulit dan jaringan subkutan menempati 

peringkat kedua dari sepuluh penyakit 

terbanyak setelah infeksi saluran pernapasan 

akut (ISPA), dengan jumlah kasus mencapai 

lebih dari 500.000 per tahun. Tingginya angka 

tersebut menunjukkan bahwa kesehatan kulit 

tidak hanya bergantung pada kebersihan 

personal, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS), serta ketersediaan fasilitas pelayanan 

kesehatan. Dalam konteks kesehatan 

masyarakat, masalah kulit menjadi cerminan 

ketimpangan antara perilaku higienitas 

individu dan kualitas lingkungan tempat 

tinggal. 
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Salah satu lingkungan dengan risiko 

tinggi terhadap penyebaran penyakit kulit 

adalah pondok pesantren, di mana ribuan santri 

hidup dalam sistem hunian komunal dengan 

kepadatan tinggi dan penggunaan fasilitas 

bersama. Kondisi asrama yang lembap serta 

keterbatasan sarana kebersihan pribadi 

menciptakan lingkungan ideal bagi 

berkembangnya penyakit kulit menular seperti 

scabies (kudis) dan acne vulgaris (jerawat). 

Scabies disebabkan oleh infestasi tungau 

Sarcoptes scabiei var. hominis yang menggali 

lapisan kulit dan memicu reaksi inflamasi 

berupa gatal hebat, terutama pada malam hari. 

Sementara itu, jerawat merupakan penyakit 

kulit kronis akibat penyumbatan folikel rambut 

oleh sebum, keratin, dan kolonisasi 

Propionibacterium acnes. Kedua penyakit ini 

sama-sama dipengaruhi oleh kebersihan diri, 

sistem imun, kondisi lingkungan, dan tingkat 

stres (Putri, 2025). Dengan demikian, 

pendekatan penanganannya tidak hanya 

bersifat medis, tetapi juga memerlukan 

intervensi sosial-edukatif dan ekologis yang 

sesuai dengan karakteristik lingkungan 

berasrama. 

Lingkungan pondok pesantren 

merupakan salah satu lokasi dengan risiko 

tinggi terhadap penyebaran penyakit kulit, 

karena sistem hunian yang komunal, sanitasi 

terbatas, serta kebiasaan berbagi barang 

pribadi. Kondisi tersebut sering diperburuk 

oleh keterbatasan akses obat medis modern dan 

kurangnya edukasi tentang perawatan kulit. 

Penggunaan obat antiskabies kimia seperti 

permetrin atau benzyl benzoate memang 

efektif, namun dapat menyebabkan iritasi, 

resistensi mikroba, serta tidak ramah 

lingkungan. Hal ini mendorong perlunya 

alternatif pengobatan berbasis bahan alam 

yang lebih aman, murah, dan mudah diperoleh 

masyarakat pesantren. 

Salah satu tanaman potensial yang 

banyak tumbuh di sekitar pesantren adalah 

daun gamal (Gliricidia sepium). Tanaman dari 

famili Fabaceae ini telah lama digunakan 

masyarakat sebagai obat tradisional untuk 

mengatasi luka, gatal, dan infeksi kulit ringan. 

Secara biokimia, daun gamal mengandung 

senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, 

alkaloid, dan kumarin yang memiliki aktivitas 

antibakteri, antifungi, antiinflamasi, dan 

analgesik alami (Hernanda, 2024). Senyawa 

kumarin dikenal mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri serta menekan respon 

inflamasi kulit, sementara flavonoid dan tanin 

bekerja melalui mekanisme denaturasi protein 

dan penghambatan pertumbuhan 

mikroorganisme patogen, sebagaimana 

dijelaskan oleh Harborne (1987) dalam teori 

Natural Product Pharmacology. Selain itu, 

tanaman gamal banyak ditemukan di sekitar 

pesantren dan tidak memerlukan biaya 

pembelian, sehingga berpotensi dikembangkan 

sebagai terapi herbal mandiri berbasis sumber 

daya lokal. 

Penelitian sebelumnya oleh Idas (2024) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun gamal 

efektif menghambat pertumbuhan Candida 

albicans, sementara Sawitri dan Yuningsih 

(2020) melaporkan efektivitasnya sebagai 

akarisida botani untuk skabies pada kambing. 

Namun, pemanfaatan daun gamal pada 

manusia, khususnya di lingkungan pesantren, 

masih jarang dilakukan. Kombinasi daun 

gamal dengan minyak kelapa murni (Virgin 

Coconut Oil) dinilai mampu meningkatkan 

efektivitasnya karena minyak kelapa 

mengandung asam laurat, kaprat, dan kaprilat 

yang bersifat antibakteri, pelembap, dan 

mempercepat regenerasi jaringan kulit 

(Jumadewi, 2024). Kombinasi ini tidak hanya 

bekerja secara fisik melindungi lapisan kulit, 

tetapi juga secara biologis melalui sinergi 

senyawa fitokimia dan lemak alami yang 

memperbaiki lapisan lipid kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas minyak kelapa daun 

gamal sebagai terapi alami terhadap penyakit 

kulit di lingkungan pesantren, khususnya 

scabies dan acne vulgaris. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 

ilmiah tentang fitoterapi berbasis sumber daya 

lokal, sekaligus mendukung upaya 

kemandirian kesehatan masyarakat berbasis 

kearifan lokal (local wisdom-based health 

care). Selain itu, pemanfaatan daun gamal 

yang mudah ditemukan di sekitar lingkungan 

pesantren juga membuka peluang 

pengembangan produk herbal sederhana yang 

bernilai guna bagi masyarakat, sehingga 

berpotensi mendorong kemandirian ekonomi 

berbasis lingkungan 
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Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu 

pondok pesantren di Provinsi Jawa Timur yang 

memiliki karakteristik lingkungan berasrama 

dengan tingkat kepadatan hunian tinggi dan 

terletak di pedesaan di mana tanaman gamal 

banyak ditemukan. Lokasi penelitian dipilih 

secara purposif karena tingginya prevalensi 

penyakit kulit di kalangan santri. Populasi santri 

di pesantren tersebut berjumlah sekitar 700 

orang, dan sebanyak 365 santri berhasil diperiksa 

secara klinis selama kegiatan penelitian. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa 78 santri 

mengalami jerawat (Acne vulgaris) dan 75 santri 

mengalami skabies (scabies). Penelitian 

dilaksanakan dalam kurun waktu Mei hingga 

Agustus 2025, mencakup tahap pemeriksaan 

awal, pelaksanaan intervensi, dan evaluasi hasil 

pengobatan. Perlakuan dilakukan menggunakan 

minyak kelapa ekstrak daun gamal (Gliricidia 

sepium) yang dioleskan secara topikal selama 

lima hari berturut-turut di bawah pengawasan 

peneliti. Setelah periode tersebut, santri 

melanjutkan pengolesan mandiri di bawah 

bimbingan petugas kesehatan pesantren, dan 

peneliti melakukan observasi lanjutan terhadap 

perkembangan gejala kulit hingga akhir periode 

evaluasi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan pra-eksperimental 

(one-group pre-test and post-test design). 

Rancangan ini dipilih karena kondisi lapangan 

tidak memungkinkan pembentukan kelompok 

kontrol, sementara pengamatan sebelum dan 

sesudah perlakuan masih dapat menggambarkan 

efektivitas intervensi. Perlakuan yang diberikan 

berupa pengolesan minyak kelapa yang telah 

diekstrak bersama daun gamal (Gliricidia 

sepium) pada area kulit yang terinfeksi skabies. 

Sebanyak 40 responden yang terdiagnosis 

skabies dan jerawat oleh petugas kesehatan 

pesantren dilibatkan dalam penelitian. Kriteria 

inklusi meliputi santri dengan gejala khas scabies 

seperti gatal intens pada malam hari, adanya lesi 

pada lipatan kulit, serta kesediaan mengikuti 

prosedur pengobatan hingga selesai. 

 

 

Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui observasi klinis 

langsung dan dokumentasi visual (foto area kulit 

yang terinfeksi) yang dilakukan sebelum 

perlakuan (pre-test) dan setelah hari kelima 

perlakuan (post-test). Penilaian klinis dilakukan 

berdasarkan tingkat keparahan lesi, intensitas 

gatal, dan luas area yang terinfeksi, dengan 

kategori: ringan (≤ 25% area tubuh), sedang (26–

50%), dan berat (> 50%). Usia responden 13-20 

tahun, santri pelajar SMP dan SMA. Setiap 

responden diolesi minyak kelapa daun gamal 

satu kali sehari selama lima hari berturut-turut, 

terutama pada malam hari sebelum tidur. Setelah 

periode awal tersebut, pengolesan dilanjutkan 

secara mandiri oleh santri masing-masing selama 

dua minggu berikutnya di bawah pengawasan 

petugas kesehatan pondok pesantren.O bservasi 

harian dilakukan untuk memantau perubahan 

gejala, termasuk penurunan gatal, penyembuhan 

luka, dan regenerasi kulit. 

 

Analisa Data 

Data hasil observasi dianalisis secara 

deskriptif-kuantitatif untuk menggambarkan 

perubahan tingkat keparahan lesi sebelum dan 

sesudah perlakuan menggunakan minyak kelapa 

daun gamal. Persentase tingkat kesembuhan 

dihitung berdasarkan jumlah responden yang 

mengalami perbaikan total dibandingkan dengan 

keseluruhan responden yang diberi perlakuan. 

Hari kelima perlakuan, terjadi penurunan gejala 

rata-rata sebesar 27%, yang ditunjukkan oleh 

berkurangnya rasa gatal, pengeringan luka, dan 

perbaikan kondisi kulit pada sebagian besar 

responden. Setelah periode penggunaan mandiri 

hingga minggu ketiga, rata-rata tingkat 

kesembuhan mencapai 87,5%, sementara 12,5% 

responden menunjukkan perbaikan sebagian 

namun belum sembuh total. 

 Pola peningkatan ini menunjukkan 

konsistensi efektivitas fitokomponen daun 

gamal, yang secara empiris mengandung 

senyawa flavonoid, tanin, dan kumarin dengan 

aktivitas antibakteri serta antiinflamasi alami. 

Data diperoleh melalui observasi klinis langsung 

dan dokumentasi visual (foto area kulit 

terinfeksi) sebelum perlakuan (pre-test) dan 

setelah perlakuan (post-test). Analisis statistik 

dilakukan menggunakan uji t berpasangan 

(paired t-test) untuk membandingkan skor 

tingkat keparahan sebelum dan sesudah 
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perlakuan.  

 

 
Gambar 1. Distribusi Tingkat Infeksi Scabies 

Sumber:: Data primer olahan peneliti, 2025 

 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 

0,05, yang mengindikasikan bahwa penggunaan 

minyak kelapa daun gamal berpengaruh nyata 

terhadap penurunan keparahan skabies. Secara 

keseluruhan, 35 dari 40 responden (87,5%) 

mengalami kesembuhan total, sedangkan 5 

responden (12,5%) mengalami perbaikan 

sebagian. Temuan ini memperkuat potensi 

minyak kelapa daun gamal sebagai terapi alami 

yang efektif untuk penyakit kulit menular di 

lingkungan pesantren, dengan efektivitas yang 

secara statistik signifikan dan secara biologis 

didukung oleh aktivitas antimikroba serta 

antiinflamasi dari senyawa fitokimianya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kondisi Awal Responden di Pesantren Jawa 

Timur 

Penelitian ini melibatkan empat puluh 

responden yang merupakan santri dari salah satu 

pondok pesantren di Provinsi Jawa Timur. 

Sebagian besar responden berusia antara 13–20 

tahun dan tinggal dalam sistem asrama dengan 

tingkat kepadatan hunian yang cukup tinggi (4–6 

orang per kamar). Berdasarkan observasi awal, 

sekitar 70–75% santri mengalami gangguan kulit 

dengan gejala utama berupa gatal hebat, ruam 

kemerahan, dan luka akibat garukan, yang secara  

klinis mengarah pada infeksi tungau Sarcoptes 

scabiei. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penyakit 

kulit, khususnya scabies, merupakan masalah 

kesehatan dominan di lingkungan pesantren. 

Selain faktor kepadatan penghuni, pola hidup 

komunal, kebiasaan berbagi perlengkapan 

pribadi seperti pakaian dan handuk, serta 

keterbatasan fasilitas sanitasi juga menjadi faktor 

yang mempercepat transmisi penyakit kulit 

menular. Kondisi awal responden sebelum 

perlakuan menunjukkan variasi tingkat keparahan 

infeksi: 11 orang tergolong kasus ringan, 15 

sedang, dan 14 berat. Skor rata-rata tingkat 

keparahan luka sebelum perlakuan berkisar pada 

kategori menengah (skor 2,8 dalam skala 1–5).. 

 

Distribusi Jenis Penyakit Kulit 

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa 

jenis penyakit kulit yang paling banyak diderita 

santri adalah jerawat dengan 69 kasus (sekitar 

62% dari total kasus), diikuti scabies sebanyak 16 

kasus (14%), kemudian mata ikan 3 kasus, bisul 

2 kasus, kulit kering 2 kasus, dan bekas luka 1 

kasus. Data ini memperlihatkan bahwa jerawat 

dan scabies merupakan dua masalah dermatologis 

utama di lingkungan pesantren. Hal ini sejalan 

dengan literatur yang menyebutkan bahwa 

lingkungan lembap, paparan keringat berlebih, 

serta kurangnya ventilasi merupakan kondisi 

ideal bagi pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes dan tungau Sarcoptes 

scabiei. 

 

 
Gambar 2. Distribusi Penyakit Pada Santri 

Sumber: Data primer olahan peneliti, 2025 

 

Total seluruh kasus yang diobservasi, 

sebagian besar menunjukkan hasil positif 

terhadap intervensi yang diberikan. Tingkat 

kesembuhan keseluruhan mencapai 87,5%, 

sedangkan tingkat ketidaksembuhan hanya 

12,5%. Nilai ini menunjukkan respons fisiologis 

yang baik terhadap penggunaan bahan alami, 

terutama dari tanaman dengan kandungan 

senyawa aktif yang tinggi seperti daun gamal dan 

daun mikania. 
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Hasil Perlakuan Menggunakan Ekstrak Daun 

Gamal 

Minggu pertama, perbaikan gejala baru 

mencapai 27% pada minggu kedua tingkat 

kesembuhan meningkat menjadi 63%, Pada 

minggu ketiga, mencapai tingkat kesembuhan 

akhir sebesar 87,5–90,48%. Perubahan tersebut 

menunjukkan tren konsisten bahwa senyawa aktif 

dalam daun gamal memberikan respons biologis 

yang cepat terhadap peradangan dan infeksi kulit. 

Kandungan flavonoid dan tanin berfungsi sebagai 

agen antibakteri dan antijamur, sedangkan 

kumarin bersifat antiinflamasi sehingga 

mempercepat regenerasi jaringan kulit. 

Kombinasi dengan minyak kelapa membantu 

memperbaiki kelembapan kulit dan 

meningkatkan penyerapan senyawa aktif.  

 
Tabel 1. Tingkat Kesembuhan Responden selama 

Periode Observasi 
 

Minggu 

ke- 

Tingkat 

Kesembuhan 

Rata-rata 

Keterangan 

1 27% 
Gejala gatal dan luka 

mulai berkurang 

2 63% 
Luka mongering dan 

mulai regenerasi 

3 87,5– 90,48% 
Mayoritas responden 

sembuh total 

Sumber: Data primer olahan peneliti, 2025 

 

Hasil analisis uji t berpasangan, diperoleh 

nilai p < 0,05 yang menandakan bahwa intervensi 

menggunakan ekstrak daun gamal dalam minyak 

kelapa memberikan dampak terapeutik yang lebih 

besar dalam menurunkan tingkat keparahan luka 

dan gejala scabies. Perbedaan rerata penurunan 

skor keparahan sebesar 0,84 poin antara kedua 

kelompok mengindikasikan adanya pengaruh 

biologis yang kuat dari senyawa fitokimia daun 

gamal terhadap proses penyembuhan kulit. 

Secara empiris, hasil observasi visual pada 

akhir minggu ketiga memperkuat temuan statistik 

tersebut. Kulit pada kelompok eksperimen 

tampak mengalami regenerasi epidermis yang 

lebih cepat, ditandai dengan permukaan kulit 

yang mulai halus, penurunan intensitas gatal, dan 

hilangnya lesi aktif.. Temuan ini bukan hanya 

menunjukkan superioritas efektivitas minyak 

kelapa daun gamal, tetapi juga menunjukkan 

kemampuan preventifnya dalam mencegah 

kekambuhan (relaps) yang sering terjadi pada 

pasien scabies, terutama di lingkungan padat 

seperti pesantren. 

Perspektif biologis, hasil ini dapat 

dijelaskan melalui teori farmakodinamika 

sinergis fitoterapi tropis, yang menyatakan bahwa 

kombinasi bahan alami yang kaya senyawa 

bioaktif dapat bekerja melalui beberapa 

mekanisme fisiologis secara bersamaan (Rahayu, 

2024). Dalam hal ini, kandungan flavonoid dan 

tanin dalam daun gamal memberikan efek 

antibakteri dan antiinflamasi, sedangkan saponin 

berfungsi sebagai agen antitungau yang bekerja 

langsung pada permukaan kulit. Minyak kelapa, 

yang kaya akan asam laurat dan asam kaprat, 

berperan sebagai media penghantar lipofilik yang 

meningkatkan penetrasi senyawa aktif ke lapisan 

dermis serta membantu memperbaiki skin barrier 

yang rusak akibat infeksi tungau. 

Perbedaan hasil antara sebelum dan 

sesudah perlakuan juga dapat ditinjau dari teori 

penurunan beban mikroba (microbial load 

reduction theory), di mana terapi yang efektif 

bukan hanya mengeliminasi patogen penyebab 

utama, tetapi juga menurunkan kolonisasi 

mikroba sekunder yang memperlambat 

penyembuhan luka. Kombinasi minyak kelapa 

daun gamal memiliki efek polifarmakologis yakni 

menghambat pertumbuhan tungau, menekan 

reaksi inflamasi, mempercepat perbaikan jaringan 

epitel, serta mengembalikan kelembapan kulit 

secara alami. Hasil ini sejalan dengan temuan 

(Saputra, 2019) yang melaporkan bahwa 

formulasi minyak nabati berfitokimia tinggi 

mampu mempercepat reepitelisasi luka kulit 

hingga 35% lebih cepat dibandingkan terapi 

sintetik tunggal. 

Selain aspek biologis, secara statistik 

perbedaan yang signifikan ini memperkuat 

hipotesis bahwa minyak kelapa daun gamal 

memiliki efek nyata yang tidak disebabkan oleh 

faktor kebetulan atau bias pengukuran. Uji t 

berpasangan digunakan karena data diambil dari 

kondisi sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga 

setiap perubahan yang terjadi setelah intervensi 

dapat dianggap sebagai efek dari perlakuan. Nilai 

p < 0,05 mengindikasikan bahwa probabilitas 

kesalahan dalam menyimpulkan adanya pengaruh 

hanyalah di bawah 5%, menjadikan hasil ini 

secara ilmiah dapat diterima. Menurut teori 

inferensial modern dalam penelitian 

eksperimental (Field, 2024), nilai signifikansi ini 

menggambarkan effect size yang cukup besar, 
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yang berarti ekstrak daun gamal bukan hanya 

menunjukkan perbedaan statistik, tetapi juga 

memiliki dampak praktis (practical significance) 

terhadap kesehatan kulit santri. 

Kondisi kulit yang lebih lembut dan bebas 

iritasi mengindikasikan bahwa minyak kelapa 

daun gamal tidak hanya efektif dalam membasmi 

tungau, tetapi juga memberikan efek restoratif 

dan emolien terhadap jaringan kulit. Ini sesuai 

dengan teori dermatoproteksi lipidik yang 

menjelaskan bahwa asam lemak jenuh alami 

dapat memperkuat lapisan pelindung kulit dan 

menurunkan risiko iritasi residu. Lebih jauh lagi, 

analisis perbandingan kondisi responden ini 

memperlihatkan adanya relevansi sosial dan 

lingkungan dalam konteks kehidupan pesantren. 

Pada kondisi asrama yang padat, scabies sering 

kali bersifat endemik karena penularan mudah 

terjadi melalui kontak fisik atau berbagi 

perlengkapan pribadi. Oleh karena itu, 

keberhasilan responden tidak hanya 

mencerminkan efektivitas farmakologis, tetapi 

juga menunjukkan potensi preventif komunitas 

dari penggunaan bahan alami lokal. Dengan 

menurunkan tingkat infeksi dan mempercepat 

penyembuhan, penggunaan minyak kelapa daun 

gamal berpotensi mengurangi transmisi penyakit 

kulit antar-santri secara berkelanjutan. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

penggunaan bahan alam dengan pendekatan 

ilmiah modern dapat menghasilkan hasil 

terapeutik yang sebanding atau bahkan 

melampaui pengobatan konvensional. Efektivitas 

minyak kelapa daun gamal yang lebih tinggi 

dibandingkan salep anti-skabies sintetis 

menunjukkan bahwa sediaan ini tidak hanya 

bekerja pada patogen, tetapi juga memulihkan 

fisiologi kulit dan meningkatkan kenyamanan 

pasien tanpa menimbulkan efek samping iritatif. 

Hal ini sekaligus memperkuat teori integrated 

phytodermatology, yang menekankan perlunya 

menggabungkan pengetahuan herbal tradisional 

dengan prinsip farmakologi modern dalam 

penanganan penyakit kulit tropis. 

Dengan demikian, hasil perbandingan ini 

menempatkan minyak kelapa daun gamal sebagai 

fitoterapi potensial yang unggul secara statistik, 

biologis, dan klinis dibandingkan terapi kimiawi 

konvensional. Efektivitasnya tidak hanya 

dibuktikan melalui penurunan skor keparahan 

luka yang signifikan, tetapi juga melalui proses 

penyembuhan yang lebih cepat, kualitas kulit 

yang lebih baik, dan pencegahan kekambuhan 

jangka panjang di lingkungan berisiko tinggi 

seperti pesantren. 

 

Perbandingan Efektivitas Ekstrak Daun 

Gamal dan Mikania 

Selain ekstrak daun gamal, penelitian juga 

melakukan perbandingan dengan penggunaan 

ekstrak daun mikania sebagai pembanding. Hasil 

menunjukkan bahwa daun gamal memiliki 

tingkat kesembuhan yang lebih tinggi, yaitu 

antara 87,5–90,48%, sedangkan daun mikania 

hanya mencapai 76,09–78,57%. Selisih 

efektivitas sekitar 11–13 poin persentase ini 

mengindikasikan bahwa kandungan senyawa 

bioaktif dalam daun gamal lebih potensial dalam 

menekan pertumbuhan mikroba penyebab 

penyakit kulit. 

Daun gamal diketahui mengandung 

kumarin dalam kadar lebih tinggi dibandingkan 

mikania. Senyawa ini memiliki kemampuan 

menghambat aktivitas enzim mikrobial dan 

mengurangi inflamasi jaringan, sehingga proses 

penyembuhan berjalan lebih cepat. Di sisi lain, 

daun mikania lebih dominan mengandung 

senyawa terpenoid yang bersifat antiseptik namun 

kurang kuat dalam mengatasi infeksi tungau. 

Dengan demikian, secara empiris dan kimiawi, 

ekstrak daun gamal terbukti memiliki efektivitas 

yang lebih baik dalam mengatasi scabies dan 

berbagai infeksi kulit lainnya. Secara 

keseluruhan, hasil ini tidak hanya 

memperlihatkan keunggulan fitoterapi daun 

gamal dalam konteks klinis, tetapi juga 

memperkuat argumentasi ilmiah tentang potensi 

pemanfaatan tanaman lokal sebagai alternatif 

pengobatan berbasis bukti (evidence-based 

herbal remedy). 
 

Pembahasan 

 

Efektivitas Minyak Kelapa Daun Gamal 

terhadap Penyembuhan Scabies dan Jerawat 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan minyak kelapa yang diperkaya 

dengan ekstrak daun gamal (Gliricidia sepium) 

memberikan dampak terapeutik yang signifikan 

terhadap penyembuhan dua jenis penyakit kulit 

yang paling sering diderita santri, yaitu scabies 

dan jerawat (acne vulgaris). Berdasarkan data 

observasi lapangan, tingkat kesembuhan 

mencapai 87,5%, sedangkan hanya 12,5% kasus 
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yang tidak menunjukkan perbaikan berarti. 

Angka ini menandakan bahwa formulasi alami 

tersebut memiliki efektivitas yang cukup tinggi, 

terlebih mengingat konteks lingkungan pesantren 

yang umumnya memiliki kepadatan tinggi, 

sirkulasi udara terbatas, dan sanitasi yang 

bervariasi, yang menjadi faktor risiko utama 

timbulnya penyakit kulit. 

Efektivitas terapi ini dapat dijelaskan 

secara fisiologis melalui adanya interaksi 

sinergis antara senyawa bioaktif daun gamal dan 

komponen lipid dalam minyak kelapa. Menurut 

teori fitoterapi modern (Safitri, 2023), sinergi 

kimia antar-komponen aktif dalam bahan alam 

sering kali menghasilkan efek farmakologis yang 

lebih kuat dibandingkan senyawa tunggal, karena 

bekerja secara multipel pada berbagai target 

biologis. Daun gamal mengandung flavonoid, 

tanin, saponin, dan kumarin, yang masing-

masing memiliki peran spesifik dalam proses 

penyembuhan kulit. Flavonoid berperan sebagai 

antiinflamasi alami dengan menghambat 

aktivitas enzim cyclooxygenase dan 

lipoxygenase, sehingga mengurangi produksi 

mediator inflamasi seperti prostaglandin dan 

leukotrien. Efek ini membantu menurunkan 

kemerahan, pembengkakan, dan nyeri pada 

jerawat aktif maupun kulit yang terinfestasi 

tungau scabies. 

Sementara itu, tanin bekerja sebagai 

astringen biologis yang mengendapkan protein 

mikroba dan menutup pori-pori kulit, sehingga 

menghambat kolonisasi Propionibacterium acnes 

yang menjadi penyebab utama jerawat. 

Kandungan saponin di dalam daun gamal 

berfungsi sebagai surfaktan alami yang mampu 

merusak membran sel parasit seperti Sarcoptes 

scabiei dan sekaligus membantu membersihkan 

kulit dari kotoran serta minyak berlebih. 

Kumarin, senyawa aromatik yang juga terdapat 

dalam daun gamal, memiliki aktivitas 

antipruritik dan antioksidan, membantu 

mengurangi rasa gatal akibat reaksi alergi dan 

mempercepat regenerasi jaringan epitel. 

Keberhasilan kombinasi bahan alami ini 

juga tidak terlepas dari peran minyak kelapa 

murni (Virgin Coconut Oil, VCO) sebagai 

pelarut utama. Berdasarkan teori 

dermatofarmakologi lipidik (Banerjee & Roy, 

2025), minyak kelapa berfungsi ganda: sebagai 

emolien yang menjaga kelembapan kulit dan 

sebagai carrier agent yang meningkatkan 

penetrasi senyawa aktif ke lapisan epidermis. 

Minyak kelapa mengandung asam laurat, asam 

kaprat, dan asam kaprilat, yang diketahui 

memiliki sifat antibakteri kuat terhadap 

Staphylococcus aureus dan P. acnes. Kombinasi 

sifat lipofilik minyak kelapa dengan senyawa 

fenolik daun gamal memungkinkan senyawa 

aktif tersebut mencapai lapisan dermis tempat 

aktivitas inflamasi dan infeksi terjadi. Hal ini 

menjelaskan mengapa kelompok perlakuan 

dalam penelitian menunjukkan penurunan lesi 

kulit lebih cepat dan penyembuhan luka lebih 

sempurna dibandingkan kelompok kontrol. 

Efektivitas ini sejalan dengan temuan 

(Sawitri, 2020) yang menunjukkan bahwa 

kombinasi ekstrak tanaman polifenolik dengan 

asam lemak jenuh dalam minyak kelapa dapat 

menghasilkan efek antiinflamasi dan 

antimikroba simultan pada infeksi kulit. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa minyak kelapa daun gamal 

bukan sekadar terapi alternatif, melainkan dapat 

menjadi agen fitoterapi yang memiliki dasar 

ilmiah kuat dalam bidang dermatologi tropis. 

 

Analisis Teoretis dan Rasional Ilmiah 

terhadap Mekanisme Kerja 

Perspektif ilmiah yang lebih dalam, 

mekanisme kerja minyak kelapa daun gamal 

dapat dijelaskan menggunakan pendekatan 

farmakodinamika sinergis dan patofisiologi 

dermatologis modern. Pada kasus jerawat, teori 

etiopatogenesis terkini (Wibowo, 2023) 

menegaskan bahwa proses inflamasi jerawat 

dimulai oleh peningkatan produksi sebum, 

diikuti penyumbatan folikel rambut 

(komedogenesis), kolonisasi Cutibacterium 

acnes  dan respon imun yang berlebihan. Dalam 

konteks ini, flavonoid daun gamal menekan 

aktivitas enzim lipase yang dihasilkan C. acnes, 

sehingga mengurangi degradasi trigliserida 

menjadi asam lemak bebas yang memicu 

inflamasi. Selain itu, aktivitas antioksidan 

flavonoid membantu menetralkan radikal bebas 

dan mencegah kerusakan oksidatif pada sel epitel 

folikel. 

Scabies, patogenesisnya bersumber dari 

infestasi tungau Sarcoptes scabiei yang hidup 

dan bertelur di lapisan stratum korneum. Reaksi 

imun kulit terhadap protein tungau menimbulkan 

peradangan, rasa gatal hebat, dan papula 

eritematosa. Kandungan saponin pada daun 
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gamal, berdasarkan teori bioaktivitas surfaktan 

alami (Kamal, 2020), mampu mengganggu 

stabilitas membran lipid tungau, menyebabkan 

kebocoran isi sel, dan akhirnya kematian parasit. 

Sementara itu, kumarin berfungsi menekan 

pelepasan histamin pada kulit, sehingga 

meredakan rasa gatal yang merupakan gejala 

utama scabies. Mekanisme ini menunjukkan 

adanya efek antiparasit langsung sekaligus 

imunomodulator yang mempercepat 

penyembuhan luka kulit akibat garukan 

berulang. 

Efek sinergis yang dihasilkan dari 

kombinasi minyak kelapa dan daun gamal dapat 

dijelaskan dengan teori multi-pathway herbal 

pharmacodynamics (Wibowo, 2023). Teori ini 

menegaskan bahwa bahan herbal yang terdiri 

atas berbagai fitokimia aktif bekerja pada banyak 

jalur biologis sekaligus bukan hanya membunuh 

patogen, tetapi juga memperbaiki lingkungan 

kulit, meningkatkan imunitas lokal, serta 

mempercepat regenerasi jaringan. Dalam hal ini, 

minyak kelapa bertindak sebagai “pembawa 

aktif” (active carrier) yang melindungi kulit dari 

kehilangan air transepidermal, sementara ekstrak 

daun gamal menjadi sumber utama senyawa 

bioaktif dengan efek antimikroba dan 

antiinflamasi.  

Penelitian terbaru oleh Sawitri (2024) 

menegaskan bahwa bahan berlemak alami seperti 

minyak kelapa dapat meningkatkan 

bioavailabilitas senyawa polifenol dari tanaman 

obat hingga 60% lebih tinggi dibandingkan jika 

digunakan dalam bentuk sediaan air. Mekanisme 

ini terjadi karena minyak kelapa membentuk 

lapisan oklusif yang memperlambat penguapan 

air di kulit, sekaligus memfasilitasi penetrasi 

senyawa aktif lipofilik ke dalam pori-pori kulit. 

Sinergi inilah yang menjelaskan efektivitas klinis 

minyak kelapa daun gamal yang ditunjukkan 

oleh penurunan cepat gejala inflamasi pada 

jerawat dan scabies dalam tiga minggu 

pengobatan. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 

(Hernanada, 2024) yang melaporkan bahwa 

kombinasi ekstrak tanaman kaya flavonoid 

dengan bahan lipid alami menghasilkan efek 

penyembuhan luka dan penghambatan 

pertumbuhan bakteri kulit lebih baik 

dibandingkan sediaan tunggal. Dengan 

demikian, dari sisi teoretis dan empiris, 

penelitian ini berhasil memperkuat teori bahwa 

formulasi fitoterapi berbasis minyak kelapa 

memiliki potensi besar sebagai terapi 

dermatologis multifungsi. 

 

Implikasi Penelitian terhadap Pengembangan 

Fitoterapi Lokal dan Kesehatan Pesantren 

Temuan penelitian ini membawa implikasi 

penting bagi pengembangan sistem kesehatan 

berbasis bahan alam dan pendidikan kesehatan di 

pesantren. Dalam konteks lingkungan pesantren, 

di mana pola hidup komunal, ventilasi terbatas, 

serta penggunaan barang pribadi secara 

bergantian masih umum terjadi, penyakit kulit 

seperti jerawat dan scabies sering menjadi 

masalah kesehatan yang kronis. Penggunaan 

minyak kelapa daun gamal memberikan solusi 

praktis karena bahan bakunya mudah didapat, 

murah, aman, dan berasal dari sumber daya lokal. 

Hal ini sejalan dengan teori community-based 

health innovation yang menekankan bahwa 

intervensi berbasis sumber daya lokal lebih 

berkelanjutan dan memiliki dampak sosial yang 

lebih luas dibandingkan intervensi berbasis 

produk impor atau sintetis. 

Selain itu, penggunaan terapi herbal seperti 

minyak kelapa daun gamal juga dapat 

memperkuat pendekatan promotif dan preventif 

dalam sistem kesehatan pesantren. Menurut teori 

holistic dermatology (WHO, 2024), penanganan 

penyakit kulit tidak hanya berfokus pada 

pemberian obat, tetapi juga pada perubahan 

perilaku, peningkatan kebersihan, dan edukasi 

kesehatan. Dengan demikian, implementasi 

terapi herbal ini dapat dijadikan bagian dari 

program perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

yang diintegrasikan ke dalam kegiatan harian 

santri, misalnya melalui edukasi tentang 

kebersihan kulit, pencucian perlengkapan 

pribadi, serta pencegahan penularan penyakit 

kulit menular.  

Sisi farmasi, penelitian ini membuka 

peluang pengembangan fitofarmaka lokal 

dengan potensi komersial yang tinggi. 

Kombinasi minyak kelapa dan ekstrak daun 

gamal dapat dikembangkan menjadi produk 

topikal standar dengan formulasi yang memenuhi 

kaidah Good Manufacturing Practice (GMP), 

setelah melalui uji klinis lanjutan dan 

standardisasi senyawa aktif. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat pesantren, tetapi juga berpotensi 

menjadi model ekonomi kesehatan berbasis 
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herbal tropis yang dapat direplikasi di berbagai 

wilayah Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya membuktikan efektivitas minyak kelapa 

daun gamal dari sisi biomedis, tetapi juga 

menegaskan bahwa fitoterapi berbasis sumber 

daya lokal dapat menjadi inovasi strategis dalam 

sistem kesehatan komunitas. Temuan ini menjadi 

titik awal menuju transformasi paradigma 

pengobatan di pesantren: dari ketergantungan 

terhadap produk farmasi sintetis menuju 

kemandirian kesehatan berbasis potensi alam 

Indonesia. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan seluruh analisis yang diperoleh, 

dapat disimpulkan bahwa minyak kelapa yang 

diperkaya ekstrak daun gamal terbukti memiliki 

efektivitas tinggi sebagai terapi alami terhadap 

penyakit kulit, khususnya skabies dan jerawat di 

lingkungan pesantren. Formulasi minyak kelapa 

daun gamal menunjukkan tingkat kesembuhan 

sebesar 87,5–90,48%. Hasil uji statistik dengan 

nilai p < 0,05 menegaskan bahwa perbedaan 

tersebut bersifat signifikan dan bukan disebabkan 

oleh faktor kebetulan, sehingga intervensi ini 

terbukti memberikan efek terapeutik nyata 

terhadap proses penyembuhan kulit. Efektivitas 

tersebut diperoleh melalui sinergi antara senyawa 

bioaktif dalam daun gamal terutama flavonoid, 

tanin, saponin, dan kumarin dengan kandungan 

asam lemak alami pada minyak kelapa. 

Kombinasi ini bekerja secara multifungsi sebagai 

antibakteri, antijamur, antiparasit, dan 

antiinflamasi yang mampu menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme patogen, 

menurunkan reaksi peradangan, serta 

mempercepat regenerasi jaringan kulit. Selain 

itu, minyak kelapa berperan sebagai media 

penghantar (carrier) yang meningkatkan 

penyerapan senyawa aktif sekaligus menjaga 

kelembapan kulit, sehingga mempercepat proses 

pemulihan tanpa menimbulkan iritasi.  
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